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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya penyelesaian kasus perceraian Pengadilan 

Agama Kotabaru memakan waktu yang cukup lama dan diduga bertentangan dengan asas 
sederhana, cepat, dan biaya dimana dalam Peraturan Mahkmah Agung Republik Indonesia 
Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Penyelesaian Perkara di Pengadilan Tingkat Pertama Pada 4 
(empat) Lingkungan Peradilan yang menjelaskan bahwa penyelesaian perkara paling lama 5 
bulan. Berdasarkan temuan penulis ada 5 putusan hakim Pengadilan Agama Kotabaru yang 
menjelaskan penyelesaian perkara perceraian yang menghabiskan waktu selama 6-9 bulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya 
ringan, kendala serta upaya mengatasi kendala dalam penerapan asas sederhana,cepat, dan 
biaya ringan pada penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama Kotabaru.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara dengan hakim Pengadilan Agama Kotabaru dan Panitera Pengadilan 
Agama Kotabaru dan melalui dokumentasi berupa putusan hakim perkara prceraian. Data yang 
digali adalah penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan pada penyelesaian perkara 
perceraian di Pengadilan Agama Kotabaru, kendala penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya 
ringan pada penyelesaian perkara perceraian serta upaya mengatasi kendala dalam penerapan 
asas sederhana, cepat, dan biaya ringan pada penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan 
Agama Kotabaru. 

Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan 
pada penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama Kotabaru masih belum maksimal 
terlaksanakan karena dalam e-court dan e-litigasi tidak digunakan dan persidangan sering 
terjadi penundaan yang berlangsung cukup lama. Belum maksimalnya penerapan asas tersebut 
dikarenakan faktor kendala dari pihak Pengadilan Agama itu sendiri dan faktor dari pihak 
(suami/istri) yang berperkara. Upaya mengatasi kendala yang dihadapi oleh Pengadilan Agama 
Kotabaru dalam penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan pada penyelesaian perkara 
perceraian dengan memaksimalkan kinerja hakim dan juru sita serta memaksimalkan 
sosialisasi mengenai Pengadilan Agama Kotabaru seperti penggunaan peradilan elektronik 
kepada masyarakat.  
 


